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ABSTRACT

This study aims to determine the increase in student interest in social studies subjects through the
Inquiring Minds Want to Know model. This research includes planning, implementation, observation,
and reflection. The research took place in 2 cycles with a sample of 34 students of class IX G SMP
Negeri 34 Batam. Data collection techniques using observation, interviews, documentation and
guestionnaires. The validity of the research data using data triangulation with quantitative analysis. The
results of this study indicate that learning using the Inquiring Minds Want to Know method is able to
increase student learning interest, this is supported by an increase in fun and competition during
learning, this can be seen from the results of the pre-action questionnaire of 62.3% increasing to 68.03%
in cycle I, and in cycle Il itincreased to 73.3% and was supported by observations from cycle | of 56.5%
to cycle Il of 73.8%, an increase of 17.3%. From the results of observations and questionnaires, it was
obtained that the average student interest in the first cycle was 62.4% and 73.6% in the second cycle.
This means that students' interest in learning has exceeded the success criteria of the action set,
namely 70%.

Keywords: inquiring minds want to know method, interest in learning, social studies learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran
IPS melalui model Inquiring Minds Want To Know. Penelitian ini mencakup perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian berlangsung 2 siklus dengan sampel 34 siswa kelas
IX G SMP Negeri 34 Batam. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket. Keabsahan data hasil penelitian menggunakan triangulasi data dengan
analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode
Inquiring Minds Want To Know mampu meningkatkan minat belajar siswa, ini didukung dengan
adanya peningkatan rasa senang dan kompetisi saat pembelajaran, hal ini tampak dari hasil angket
pra tindakan sebesar 62,3% meningkat menjadi 68,03% pada siklus |, dan pada siklus Il semakin
meningkat menjadi 73,3% serta didukung dengan hasil pengamatan dari sklus | sebesar 56,5% ke
siklus Il sebesar 73,8% mengalami peningkatan sebesar 17,3%. Dari hasil pengamatan dan angket
diperoleh rata-rata minat belajar siswa pada siklus | sebesar 62,4% dan pada siklus Il 73,6%. Hal ini
berarti minat belajar siswa telah melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu 70%.

Kata Kunci: Metode Inquiring Minds Want to Know, Minat Belajar, Pembelajaran IPS
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran terpadu yang mampu mengembangkan
kompetensi siswa ke arah kehidupan bermasyarakat dengan baik dan memiliki kepekaan sosial.
Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya ditekankan pada pencapaian hasil belajar saja atau
tidak hanya ditekan pada aspek kognitif saja, melainkan guru dituntut memadukan aspek kognitif,
afektif, dan pskimotorik secara propososional. Pembelajaran IPS dipandang sebagai pelajaran yang
mudah dengan bahan materinya yang sangat banyak. Secara umum, guru juga kurang menyajikan
materi secara menarik. Hal inilah yang menjadikan pembelajaran IPS membosankan oleh sebagian
siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 34 Batam pembelajaran di
kelas berlangsung dalam suasana yang ramai. Siswa terkesan masih malu dan takut untuk menyatakan
atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, sehingga suasana kelas pasif. Kondisi seperti ini
menggambarkan bahwa minat siswa dalam pelajaran IPS sangat kurang karena siswa belum mampu
menangkap makna yang terkandung dalam pembelajaran. Siswa memandang pelajaran IPS adalah
sebuah hafalan fakta, konsep, teori dan gagasan tanpa ada penerapan dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Media yang digunakan dalam pembelajaran cenderung monoton sehingga siswa jenuh. Hal ini
pula yang mempengaruhi dalam rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran IPS. Untuk
mengurangi masalah yang ada, upaya yang mampu dilakukan untuk meningkatkan minat siswa dengan
penerapan model pembelajaran yang bervariasi.

Kondisi kelas yang cenderung pasif dalam pembelajaran dan siswa tidak memiliki minat untuk
mengikuti proses pembelajaran maka diperlukan kreativitas untuk membangkitkan kembali minat siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan senang. Kreativitas guru dapat dituangkan dengan
menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran Inquiring Minds Want to Know (IMWK)
diindikasikan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang
menyenangkan dan lebih baik. Pembelajaran inkuiri merupakan bagian penting dalam pengembangan
siswa, dalam kegiatan mental-intelektual melalui proses bepikir secara kritis dan analitis. Para siswa
diajak untuk berfikir secara sistematis, logis dan kritis serta menduga-duga dari jawaban tentang
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang diberikan oleh pendidik pada awal pembelajaran.
Setelah sebagian besar siswa menjawab, pendidik memulai pembelajaran dengan menggunakan
jawaban dari siswa. Melalui model pembelajaran IMWK membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Nepi Lavela (2019) pada peserta didik kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 7 Bandar Lampung menyatakan bahwa dengan penerapan model IMWK dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya
penelitian Ani Ni'matus Surur, (2021), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
minat belajar terhadap hasil belajar figh peserta didik di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. Berikutnya
menurut Armayana, Sri (2021) bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional, minat belajar, dan fasilitas
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika. Rika Puspa Sari (2017) melaporkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran IMWK pada mata pelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V MIN Lhoknga Aceh Besar. Sejalan dengan itu, menurut
Eka Aprilia Putri dkk (2019) terdapat pengaruh model IMWK terhadap hasil belajar dan respon siswa
SMA dimana mereka memberikan respon positif dengan persentase seluruh pernyataan sebesar 79,2
% dengan kriteria kuat. Dari hal tersebut jelas bahwa rasa tertarik merupakan hal yang dapat
mempengaruhi minat seseorang dan rasa senang yang menimbulkan minat seseorang. Diantara kedua
hal tersebut pada umumnya berlaku urutan psikologis sebagai berikut:
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Perasaan Senang |::> Sikap Positif |:> Minat

Gambar 1. Skema Munculnya Minat

Berdasarkan gambar 1 dan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan
minat belajar siswa kelas IX G pada mata pelajaran IPS melalui model pembelajaran IMWK, di SMP N
34 Batam TP.2019/2020.

METODE PENELITIAN
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Mc. Taggart.

ltEFLEt:'r‘z‘}A PLAN

> ACT & OBSERVE

REVISED
FLAN

Y

nsnsc-r/A

DACT & OBSERVE

Gambar 2. Model spiral Kemmis dan Taggart (Mahanani, A. Fauzan, 2012)

Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin dimana komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan)
dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukan kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya
kenyataan bahwa acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Maksudnya,
kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, ketika tindakan dilaksanakan begitu pula
observasi juga harus dilaksanakan. Dimana satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut
dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus pada kesempatan ini adalah putaran
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pada gambar 2, tampak
dua perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya,
jumlah siklus sangat bergantung kepada masalah yang perlu diselesaikan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 34 Batam. Subjek dari penelitian ini
adalah 34 siswa kelas IX G tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan pada awal tahun
ajaran 2019/2020 yakni bulan Oktober sampai dengan November 2019. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui perhitungan persentase dengan
rumus sebagai berikut:
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[ P = (a/b) X100% ]

Keterangan:
P : persentase
b : nilai maksimal
a : nilai mentah yang diperoleh

Dikatakan berhasil apabila persentase minat belajar siswa mencapai 70% (baik) dari kategori kriteria
penilaian atau paling tidak terdapat 75% siswa yang memiliki kriteria penilaian baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan berjalan seperti KBM
yang dilaksanakan oleh guru. Hasil pengamatan yang diperoleh saat pra tindakan menunjukkan
bahwa minat belajar IPS siswa kelas IX G SMP N 34 Batam masih rendah. Pernyataan ini didukung
dari hasil angket yang disebar peneliti pada kegiatan pra tindakan yang diperoleh data bahwa minat
belajar siswa rata-rata sebesar 64,5%.
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Gambar 3. Grafik Minat Belajar Siswa Berdasarkan Pengamatan Pra-Siklus

Dari Gambar 3 tampak bahwa tidak ada siswa yang menjawab “sering” ini mendakan tidak
adanya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Siswa mengatakan cukup 16 siswa, kadang-
kadang 15 siswa dan sisanya tidak pernah. Setelah dilakukan Pra-Siklus maka peneliti melanjutkan
dengan penelitian Siklus | dengan menggunakan model IMWK selama 2 kali pertemuan. Setiap
pertemuan dimulai dari rencana, pelaksanaan dan penutup. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
guru, masih terdapat kelompok yang belum dapat menyelesaikan tugas sesuai batas waktu, sehingga
dapat dikatakan guru belum maksimal dalam menjalankan perannya untuk mengarahkan dan
membimbing siswa. Sedangkan hasil pengamatan terhadap siswa, terlihat siswa sangat bersemangat
dalam menyelesaikan tugas, namun ada juga siswa yang cenderung kurang aktif dan mengobrol dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Selanjutnya pengamatan minat belajar siswa tampak mereka masih
kurang berperan aktif dalam kelompok hal ini dikarenakan siswa masih kurang percaya diri dalam
mengerjakan tugas. Dalam menentukan minat belajar siswa digunakan 7 indikator yaitu: 1) Siswa serius
mempelajari materi pada masalah yang telah yang dibagikan; 2) Siswa berusaha menyelesaikan tugas
yang telah diberikan; 3) Siswa fokus mengikuti pembelajaran dengan model IMWK; 4) Siswa berani
menyampaikan pendapat; 5) Siswa menguasai materi; 6) Siswa beruasaha menjawab pertanyaan yang
diberikan kepadanya saat diskusi; 7) Siswa berusaha mempertahankan pendapatnya.
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Gambar 4. Grafik Minat Belajar Siswa Berdasarkan Pengamatan Siklus |

Gambar 4 menunjukkan bahwa pada setiap indikator minat belajar siswa belum optimal dan
perlu ditingkatkan lagi karena belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar
70% ke atas. Hasil persentase untuk keseluruhan indikator minat belajar siswa diatas menunjukkan
rata-rata pada siklus | sebesar 56,5%. Selanjutnya peneliti juga membagikan angket pada siswa yang
bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan model IMWK. Angket
dibagikan pada siswa pada akhir pertemuan kedua dan langsung dikembalikan.

Rekapitulasi Angket Siklus 1
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Gambar 5. Grafik Minat Belajar Siswa Berdasarkan Angket Siklus |

Dari gambar 5 tampak bahwa dari 8 point pertanyaan pada angket, mulai tampak siswa
menjawab “sering”, dibandingkan pada saat pra siklus tidak ada siswa menjawab angket sering.
Sehingga setelah pengolahan angket minat belajar siswa pada siklus | diperoleh data bahwa tingkat
minat belajar siswa mencapai 68.3%.Berdasarkan data pada Siklus | diperoleh bahwa minat belajar
siswa belum mencapai indikator keberhasilan, namun ada keberhasilan dalam pelaksanaan siklus |
yaitu mulai ada rasa senang dan ingin tahu siswa terhadap pembelajaran IPS. Sikap beberapa siswa
yang semangat ketika disajikan gambar dan menyelesaikannya dalam kelompok merupakan adanya
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peningkatan minat. Walau masih ada siswa yang kurang berperan aktif dalam pembelajaran didalam
kelas.
Hasil pengamatan dan hasil angket diperoleh minat belajar siswa baru mencapai 56,5% dan
68,3%, dari kedua data tersebut dapat diambil rata-rata minat belajar siswa sebesar 62,4% dengan
kriterian keberhasilan 70% sehingga untuk mencapai hasil yang lebih baik diadakan perbaikan pada
siklus Il yang mengacu pada kekurangan di Siklus I. Terdapat beberapa kekurangan pada siklus I,
antara lain:
1) Keaktifan siswa dalam kelompok masih kurang, sehingga hanya beberapa siswa yang
menyelesaikan tugas
2) Tidak meratanya pendampingan guru saat diskusi berlangsung.
3) Suasana kelas yang kurang kondusif karena masih ada siswa yang asyik ngobrol saat presentasi
berlangsung.
Setelah melaksanakan pengamatan pada siklus Il, selanjutnya peneliti menyebar angket
sebagai salah satu factor penguat dalam meneliti minat belajar siswa. Terdapat 8 pernyataan yang
akan diisi oleh siswa. Berikut hasil angket minat belajar siswa berdasarkan angket pada siklus II.
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Gambar 6. Grafik Minat Belajar Siswa Berdasarkan Pengamatan Siklus Il

Gambar 6 menunjukkan bahwa pada setiap indikator minat belajar siswa sudah mulai optimal
dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar 70% ke atas. Sebagian
besar siswa telah sering melaksanakan kegiatan yang sesuai indikator minat belajar.
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Gambar 7. Grafik Minat Belajar Siswa Berdasarkan Angket Pada Siklus Il
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Dari gambar 7 tampak bahwa dari 8 point pernyataan pada angket, sebagian besar atau hampir
seluruh siswa menjawab “cukup”dan hanya angket nomor 8 yang menjawab “tidak pernah”. Ini
menggambarkan bahwa minat belajar siswa dengan menggunakan model IMWK semakin meningkat
atau berhasil.Berdasarkan hasil pengamatan dan angket pada siklus Il mendapat rata-rata 73,6% yang
artinya kriteria keberhasilan diatas 70% sehingga siklus Il dinyatakan sudah berhasil. Melalui
pengamatan dan data angket serta rata-rata minat belajar siswa pada siklus Il menunjukkan
peningkatan minat belajar siswa. Perasaan senang dan perhatian siswa dalam pembelajaran itulah
yang membuat adanya peningkatan minat belajar siswa. Pada siklus Il ini terjadi peningkatan
yang sudah memenuhi indikator keberhasilan. Maka tindakan dihentikan oleh peneliti karena minat
belajar siswa pada siklus Il telah malampaui indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya.

PEMBAHASAN

Menurut Hidayat dan Djamilah (2018) minat belajar siswa dapat diartikan sebagai suatu
keadaan siswa yang dapat menumbuhkan rasa suka dan dapat membangkitkan semangat diri dalam
melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur melalui rasa suka, tertarik, memiliki perhatian dan
keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan menurut Komariyah dkk (2018)
menyebutkan kenyataan bahwa prestasi siswa akan lebih baik apabila memiliki minat yang besar
terhadap pelajaran yang diajarkan. Selanjutnya minat belajar menurut Guilford (Lestari dan
Mokhammad, 2017) merupakan dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam
mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga menyebabkan
individu secara aktif dan senang untuk melakukannya.

Menurut Khairani (2017) menyatakan bahwa minat merupakan berbeda dengan bakat, minat
timbul bersumber dari pengenalan dengan lingkungan atau hasil berintraksi dan belajar dengan
lingkungannya. Bila minat terhadap sesuatu sudah dimiliki seseorang, maka ia akan menjadi potensi
bagi orang yang bersangkutan untuk dapat meraih sukses dibidang itu. Sebab minat akan melahirkan
energi yang luar biasa untuk berjuang mendapatkan apa yang diminatinya. Selanjutnya Kamisa dalam
Khairani (2017) menyatakan bahwa minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan.
Terakhir menurut Gunarso dalam Khairani (2017), minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan
erat dengan sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting dalam
mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan menuju sesuatu yang
telah menarik minatnya.

Hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model IMWK pada siklus | sampai siklus
Il menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar siswa. Hal ini didukung dengan hasil
pengamatan dalam pembelajaran maupun dalam lembar observasi, angket dan dokumentasi. Variasi
dalam pelaksanaan model IMWK dapat meningkatkan miant belajar siswa. Pada pelaksanaan siklus
I, peningkatan minat belajar siswa masih rendah, namun pada siklus Il siswa mampu meningkatkan
minat belajarnya. Adanya kompetisi pada setiap kelompok membuat siswa mampu memaksimalkan
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan berusaha memperoleh predikat
kelompok terbaik. Tidak hanya sampai hal ini kelompok yang menjadi kelompok terbaik juga berusaha
mempertahankan predikat itu. Sikap kompetisi yang ditanamkan merupakan salah satu cara untuk
miningkatkan minat belajar siswa. Adanya kompetisi membuat siswa berusaha menjadi bersemangat
dan bersungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Sebagai pujian guru memberikan
suatu penghargaan berupa pujian dan hadiah kepada siswa yang memperoleh hasil terbaik.

Berdasarkan pengamatan minat belajar siswa dengan model IMWK mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Hasil Pengamatan Minat Belajar Siswa

Gambar 8 menunjukkan hasil pengamatan minat belajar siswa dari siklus | sebesar 56,5% ke
siklus Il sebesar 73,8% mengalami peningkatan sebesar 17,3%. Selanjutnya hasil angket minat
belajar siswa juga mengalami peningkatan 5%, yaitu 68,3% pada siklus | & 73,3% pada siklus
Il. Sehingga pada siklus Il hasil minat belajar siswa telah melampaui kriteria keberhasilan
tindakan yang ditetapkan yaitu 70%. Dengan bekerja kelompok, siswa akan mudah menguasai materi,
menyelesaikan tugas, serta melatih mereka agar memiliki ketrampilan membantu anggota kelompok
dalam menyelesaikan tugas dengan tujuan untuk mencapai penghargaan tim tertinggi. Dalam hal
ini, siswa yang mempunyai kemampuan rendah akan terbantu dengan peserta didik yang mempunyai
kemampuan tinggi. Hasil angket juga menunjukkan peningkatan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Minat Belajar Siswa Siklus | dan Il berdasarkan Pengamatan dan
Angket

Rekap Minat Belajar Siswa Siklus | & Siklus 1l

Siklus  Pengamatan Angket Rata- Kriteria Keterangan
Rata Keberhasilan
I 56,5% 68,3% 62,4% <70% Belum Berhasil
Il 73,8% 73,3% 73,6% >70% Sudah Berhasil

Berdasarkan Tabel 1, hasil keseluruhan minat belajar siswa pada siklus Il sebesar 73,6%
artinya minat belajar sudah meningkat sesuai target pada siklus Il. Keberhasilan dapat dilihat dari
setiap indikator minat belajar siswa yang mengalami peningkatan. Minat belajar hasil pengamatan pada
siklus | sebesar 56,5% meningkat pada siklus 1l menjadi 73,8%. Kemudian minat belajar siswa hasil
angket juga meningkat dari 68,3% menjadi 73,3%. Hasil ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan.
Dengan demikaian dapat disimpulkan bahwa model IMWK dapat meningkatkan minat belajar siswa
kelas IX G pada mata pelajaran IPS SMP Negeri 34 Batam.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan model IMWK yang
diterapkan dalam pembelajaran IPS dengan adanya kompetisi berkelompok, pemberian pujian dan
hadiah dapat meningkatkan minat belajar siswa. Adanya hal-hal tersebut dapat memaksimalkan
kemampuan siswa agar jadi lebih baik dengan usaha yang serius. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh N.Ardika dkk (2019) dengan hasil terdapat peningkatan pada ketuntasan klasikal
dari 71,42% pada siklus | menjadi 89,28% pada siklus Il setelah menerapkan model IMWK. Penetian
berikutnya oleh Nepi Lavela (2019) menyatakan bahwa dengan penerapan model IMWK dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya oleh
Rika Puspa Sari (2017) bahwa dengan menggunakan model IMWK pada mata pelajaran IPS dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa dikelas V MIN Lhoknga Aceh Besar dan terakhir pengaruh model
IMWK terhadap hasil belajar dan respon siswa SMA oleh Eka Aprilia Putri dkk (2019) menunjukan rata-
rata respon siswa terhadap pembelajaran mengggunakan model IMWK memberikan respon positif
dengan persentase seluruh pernyataan sebesar 79,2 % dengan kriteria kuat.

Selanjutnya menurut Sartawi (2019), bahwa implementasi model IMWK pada pembelajaran
IPA ada beberapa cara diantaranya: pelaksanaan bedasarkan langkah-langkah strategi model IMWK
pada pembelajaran, menggabungkan model IMWK dengan contextual teaching and learning CTL dan
dengan cara mempraktekkan langsung. Sedangkan menurut Veronica, D. (2021). terdapat pengaruh
langsung dan tak langsung fasilitas belajar, keterampilan mengajar guru, dan minat belajar terhadap
hasil belajar akuntansi dasar melalui motivasi belajar sebagai variabel intervening. Berikut penelitian
yang dilakukan oleh Armayana, Sri (2021) bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional, minat
belajar, dan fasilitas belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika. Berikutnya
menurut Desi Ratna Sari (2019), bahwa fasilitas belajar dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran kearsipan kelas X SMK Swasta Jambi Medan T.A 2018/2019.
Terakhir menurut Anisyah Rahma Hernawati (2019), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan strategi pembelajaran IMWK dengan media geogebra terhadap berpikir kreatif bangun
ruang sisi datar peserta didik SMP Negeri 4 Kotabumi Tahun Pelajaran 2018/2019.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan
bahwa minat belajar siswa kelas IX G pada mata pelajaran IPS dapat meningkat melalui penerapan
model IMWK. Meningkatnya minat belajar siswa dilakukan dengan adanya kompetisi pada setiap
kelompok. Sehingga penulis menyarankan agar guru memberikan pujian dan hadiah sebagai bentuk
penghargaan terhadap siswa yang sangat membantu meningkatkan minat belajar siswa. Untuk
mengatasi pengelolaan waktu dan kondisi siswa dalam pembelajaran sebaiknya guru melakukan
persiapan yang tersusun dengan baik. Sedangkan bagi siswa sebaiknya lebih meningkatkan minat
belajarnya dengan cara harus lebih senang dalam mengikuti KBM. Karena dengan rasa senang
terhadap pelajaran dapat menumbuhkan minat belajar yang baik.
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